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Abstract: The aim of this research was to 1) improve the narrative writing skill using the Think Talk Write (TTW) 
strategy, 2) improve quality learning narrative writing. The form of this research was classroom action researches 
that consist of two cycles. Each of cycle consists of planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this 
research  is the fourth grade which have 19 students. Data collecting technique used are documentation, observation, 
interview and test. validity data used by sources and technique triangulation. Analysis data used interactive analyses 
consist of three components, they are data reduction, data display, and conclusion. The  conclusion of this research 
are Think Talk Write  (TTW) strategy can improve the narrative writing sill and improve quality of learning process 
on the fourth grade students of SD Negeri 1 Kopen at 2014/2015 academic year. 
Abstrak: tujuan penelitian ini adalah untuk 1) meningkatkan keterampilan menulis narasi menggunakan strategi 
Think Talk Write (TTW), 2) meningkatkan kualitas pembelajaran menulis narasi. Bentuk penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus.  Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV berjumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi, observasi, wawancara dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Simpulan bahwa strategi Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Kopen tahun ajaran 2014/2015 
Kata kunci: keterampilan menulis narasi, strategi Think Talk Write (TTW) 
Bahasa mempunyai peran yang penting 
dalam tercapainya suatu tujuan pembelajaran 
dan penunjang keberhasilan di dalam mempe- 
lajari semua bidang studi. Dalam pembelajaran 
berbahasa, ada 4 komponen keterampilan ber-
bahasa yang dipelajari, yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan  berbicara, keteram-  
pilan membaca dan keterampilan menulis. 
Kristiantari (2011: 99) menyatakan salah satu 
aspek yang penting dalam pembelajaran baha- 
sa Indonesia adalah menulis. Menulis dapat di-
definisikan sebagai kegiatan untuk menyam- 
paikan pesan atau komunikasi dengan meng- 
gunakan bahasa tulis sebagai alat atau media- 
nya. Menulis di sini dapat mempunyai fungsi  
sebagai media penyampaian pesan dari sese- 
orang kepada orang lain melalui tulisan.  
Kata keterampilan sama artinya dengan  
kata kecekatan. Pengertian dari keterampilan 
Menurut Syah (1997: 119) keterampilan yaitu  
kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf 
dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam 
kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, 
olahraga, dan sebagainya. Menurut Sastrapra-
dja (1981: 261)  keterampilan berasal dari kata 
terampil yang artinya cekatan mengerjakan. 
Dengan demikian keterampilan adalah ke-
mampuan dari seseorang untuk melakukan 
pekerjaan secara cepat dan tepat. 
Menurut Slamet (2008: 96) pada dasar-
nya, menulis itu bukan hanya berupa melahir-
kan pikiran atau perasaan saja, melainkan juga 
merupakan pengungkapan ide, pengetahuan,il-
mu, dan pengalaman hidup seseorang dalam  
bahasa tulis. Djuharie dan Suherli dalam Kris-
tiantari, (2011: 129) menyatakan bahwa narasi 
adalah karangan yang mengisahkan suatu pe-
ristiwa yang disusun secara kronologis(berda-
sarkan sistematika waktu) dengan tujuan mem-
perluas pengalaman seseorang. 
Keterampilan menulis narasi merupakan 
kemampuan seseorang dalam bekerja secara 
motorik dan mengoptimalkan fungsi mental 
yang berhubungan dengan kegiatan kognitif 
untuk dapat menulis suatu karangan yang 




	   	  
secara runtut dan detail dengan cepat dan be-
nar. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 
dari observasi yang telah dilakukan terhadap  
guru kelas IV SDN 1 Kopen pada tanggal 30   
Desember 2014 menunjukkan bahwa keteram-
pilan siswa di dalam menulis karangan narasi 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan data 
hasil pretest yang diadakan pada tanggal 27  
Februari 2015 dengan nilai KKM ≥ 65 pada  
mata pelajaran bahasa Indonesia, hanya ada 6 
siswa (31,58%) yang bisa mendapat nilai ≥ 65 
(KKM) dan sisanya 13 siswa (68,42%) menda-
patkan nilai di bawah 65. Sehingga dapat dika-
takan keterampilan menulis narasi siswa kelas 
IV SDN 1 Kopen masih rendah. Berdasarkan 
pengamatan rendahnya nilai keterampilan me- 
nulis narasi siswa disebabkan karena: 1) dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di da-
lam pembelajaran menulis strategi  yang digu-
nakan kurang maksimal dalam menyampaikan 
materi kepada siswa; 2) guru jarang mengg-
gunakan media dan alat peraga untuk pembe-
lajaran ; 3) siswa juga kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dan cenderung mudah 
bosan; 4) motivasi siswa untuk mengikuti  
pembelajaran juga masih rendah; 5) siswa 
masih sulit untuk berinteraksi dalam bekerja  
dalam kelompok. 
Berdasarkan dari permasalahan yang ada 
di lapangan, perlu adanya terobosan baru de-
ngan dengan pembelajaran  inovatif yang bisa 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi. Salah satunya yaitu diguna-
kannya metode inovatif dalam pembelajaran, 
yaitu strategi Think Talk Write (TTW). Strate-
gi ini cocok digunakan untuk pembelajaran 
menulis karena strategi ini dapat meningkat-
kan keaktifan siswa dalam kegiatan pembela-
jaran dan memacu siswa untuk lebih kreatif. 
Menurut Yamin dan Ansari (2012: 44)  
Think Talk Write merupakan salah satu strategi  
yang bisa meningkatkan aktivitas dan komu-
nikasi di antara siswa. Menurut Huda (2013: 
218) strategi TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara dan kemudian menuliskan 
suatu topik tertentu. Dalam strategi Think Talk 
Write terdapat tiga fase dalam kegiatannya, 
yaitu Think (proses membaca suatu teks yang 
kemudian setelah membaca teks tersebut di- 
lanjutkan dengan membuat catatan apa yang 
telah dibaca), Talk (berkomunikasi menggu-
nakan kata-kata dan bahasa yang mereka paha-
mi), dan Write (menuliskan hasil diskusi/dia-
log pada lembar kerja yang disediakan). 
Berdasarkan pendahuluan di atas maka 
dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu: 
1) Apakah penggunaan strategi Think Talk 
Write (TTW) dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran keterampilan menulis ka-
ngan narasi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Kopen Teras Boyolali Tahun Ajaran 2014/ 
2015 ?, 2) Apakah penerapan strategi pembe-
lajaran Think Talk Write dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi pada  
siswa kelas IV SDN 1 Kopen Teras  Boyolali  
Tahun Ajaran 2014/2015 ? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi melalui 
penggunaan strategi Think Talk Write (TTW)  
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kopen Te-
ras Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015, 2) Me- 
ningkatkan  keterampilan menulis karangan  
narasi melalui penggunaan strategi Think Talk 
Write (TTW)  Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 




Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Kopen 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali pada 
siswa kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan da-
ri bulan Januari 2015 sampai Juni 2015. Sub-
jek penelitian adalah siswa kelas IV dengan 
jumlah siswa laki-laki 9 siswa  dan 10 siswa 
perempuan. Dari 19 siswa di kelas IV SDN 1 
Kopen, tidak ada anak berkebutuhan khusus 
(ABK). Penelitian dilakukan dalam dua siklus, 
dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 





	   	  
Sumber data penelitian berasal dari guru 
kelas IV, observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dan dokumen. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah dokumen-
tasi, observasi, wawancara dan tes. Uji vali-
ditas data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber  dan teknik. Teknik analisis 
data menggunakan model interaktif yang 




Berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilaksanakan pada prasiklus, diperoleh bahwa  
keterampilan menulis narasi siswa masih ren-
dah. Nilai keterampilan menulis narasi siswa  
kelas IV SDN 1 Kopen pada tahap prasiklus   
dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Pra-
siklus 
  
 Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dije-
laskan bahwa pada prasiklus, hanya ada 6 sis-
wa  (31,58%) yang memenuhi nilai KKM de-
ngan dengan  nilai ≥ 65, sisanya yaitu seba-
nyak sebanyak 13 siswa (68,42%) yang nilai-
nya dibawah KKM. Nilai tertinggi 80, nilai te-
rendah 47 dan nilai rata-rata kelas adalah 
60,68. Setelah penerapan  strategi Think Talk 
Write pada siklus I menunjukkan adanya pe-
ningkatan nilai pada keterampilan menulis ka-
rangan narasi siswa kelas IV jika dibandingkan 
dengan hasil sebelum diterapkannya tindakan. 
Peningkatan yang terjadi pada siklus I tersebut  
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Siklus I 
 Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa pada siklus I, dari 19 siswa ada 10 sis-
wa (52,63%) yang telah memenuhi KKM de-
ngan nilai ≥ 65, sisanya yaitu sebanyak 9 sis-
wa (47,37%) yang nilainya dibawah standar  
KKM. Nilai tertinggi adalah 85, nilai terendah 
51,5 dan nilai rata-rata kelas 67,89.   
 Pada siklus II ini terjadi peningkatan dari  
nilai rata-rata keterampilan menulis narasi 
siswa kelas IV SDN 1 Kopen. Hasil yang dipe-
roleh pada siklus II ini meningkat jika diban-
dingkan dengan hasil yang didapat pada siklus 
I. Nilai rata-rata keterampilan menulis narasi 
pada siklus II ini dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini. 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Keterampilan 








1. 59-64 2 10,53 
2. 65-70 2 10,53 
3. 71-76 7 36,83 
4. 77-82 4 21,05 
5. 83-88 2 10,53 
6. 89-94 2 10,53 
Jumlah                                19 100,00 
  
Pada siklus II, dari 19 siswa ada 17 sis-
wa (89,47%) yang memenuhi KKM, sisanya 
sebanyak 2 siswa (10,53%) yang nilainya ma-
sih dibawah KKM. Nilai tertinggi adalah 92,5, 
nilai terendah 59 dan nilai rata-rata kelasnya 
75,84. Hasil nilai rata-rata kelas pada siklus II 
meningkat daripada siklus I dan telah menca-
No. Interval Frekuensi  Persentase (%) 
1. 44-50 2 10,53 
2. 51-57 6 31,58 
3. 58-64 5 26,32 
4. 65-71 4 21,05 
5. 72-78 1 5,26 
6. 79-85 1 5,26 
Jumlah                                 19 100,00 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 44-50 0 0 
2. 51-57 3 15,79 
3. 58-64 6 31,58 
4. 65-71 3 15,79 
5. 72-78 4 21,05 
6. 79-85 3 15,79 




	   	  
pai indikator kinerja 80% siswa mencapai ni-
lai KKM ( ≥ 65). Maka dari itu penelitian da-
pat diakhiri pada siklus II.                  
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan penelitian setelah diadakan 
tindakan diketahui bahwa ada peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Kopen. Hasil dari   
Pretest yang telah dilaksanakan pada tahap 
prasiklus menunjukkan dari 19 siswa, hanya  
ada 6 siswa (31,58%) yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai ≥ 65,   
sedangkan siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM sebanyak 13 siswa (68,42%) de-
ngan nilai terendah 47, nilai tertinggi 80, dan 
nilai rata-rata kelas 60,16. 
 Berdasarkan hasil analisis dari tes terse-
but tersebut maka dilakukan tindakan, yaitu 
penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
siswa kelas IV dengan menggunakan strategi 
Think Talk Write (TTW). Pembelajaran kete-
rampilan menulis narasi menggunakan strategi 
Think Talk Write (TTW) pada tahap siklus I,  
menunjukkan adanya peningkatan apabila 
dibandingkan dengan hasil dari pretest yang  
telah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis dari 
data yang diperoleh berdasarkan tindakan pada 
siklus I ini menunjukkan bahwa persentase ke-
tuntasan meningkat menjadi 52,63% dari tahap  
prasiklus yang hanya 31,58%. 
 Namun, peningkatan dalam siklus I ter-
sebut belum  mencapai indikator kinerja yang  
ditetapkan yaitu  ≥ 80% siswa  tuntas. Hal ter-
sebut terjadi karena ada beberapa kendala yang 
dihadapi pada siklus I.  Permasalahan yang di-
hadapi pada siklus I antara lain yaitu: 1) guru  
belum dapat menerapkan strategi TTW ini 
dengan lancar dan tepat sesuai yang direnca-
nakan; 2) cerita yang diberikan pada pertemu-
an pertama agak membuat bingung siswa kare-
na banyak dialognya dan cerita yang disajikan  
agak panjang. Akan tetapi sudah diperbaiki pa-
da pertemuan selanjutnya dengan cerita yang  
berkaitan dengan kesenian Indonesia; 3) media 
yang digunakan belum dapat menarik perhati-
an dan antusiasme siswa dalam mengikuti  
pembelajaran; 4) penguatan dan penghargaan 
belum sepenuhnya diberikan guru kepada 
siswa untuk membangkitkan motivasi dari diri 
siswa dalam mengikuti pembelajaran.; 5) guru 
belum memberikan penekanan pada bagian-
bagian penting dalam pembelajaran; 6) siswa 
kurang serius dalam mengikuti pembelajaran 
serta; 7)  masih ada siswa yang bekerja secara  
mandiri di dalam kelompok untuk menger- 
jakan LKS. 
 Perbaikan yang telah dilakukan pada   
siklus II sesuai dengan apa yang sudah diren-
canakan berdasarkan refleksi dari siklus I men-
dapatkan hasil yang lebih baik. Hal ini terbukti 
dengan peningkatan rata-rata nilai keterampi-
lan menulis karangan narasi dari prasiklus se-
besar 60,16 dengan persentase ketuntasan 
31,58% meningkat menjadi 67,89 dengan per-
sentase ketuntasan 52,63% dan lebih mening-
kat menjadi 75,95 dengan persentase ketunta-
san ketuntasan 89,47% pada siklus II. Di akhir  
siklus II ada dua orang siswa yang tidak tuntas  
dalam keterampilan menulis narasi. 
  Berdasarkan hasil analisis pada siklus II  
menunjukkan adanya peningkatan pada nilai  
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas 
IV. Dari 19  siswa kelas IV SDN 1 Kopen, sis-
wa yang memenuhi KKM (≥ 65) ada 17 siswa  
(89,47%)  dan ada 2 siswa yang belum men-
capai KKM (10,53%). Nilai tertinggi  92,5, ni-
lai terendah 59 dan nilai rata-rata kelas adalah 
75,95. Dengan demikian maka seluruh target 
pencapaian dalam indikator kinerja sudah ter-
capai, bahkan terlampaui. Maka dari itu pene-
litian dapat dihentikan pada siklus II. 
 Nilai rata-rata keterampilan menulis ka-
rangan narasi siswa  mulai dari prasiklus, tin-
dakan siklus I  dan pada siklus II mengalami 
peningkatan yang baik dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Data perbandingan nilai dari nilai 
rata-rata keterampilan menulis karangan narasi 
siswa pada tahap prasiklus, siklus I dan siklus 
II untuk lebih jelasnya dapat  dilihat pada tabel 




	   	  
Tabel 4. Perbandingan Antarsiklus Nilai 
Keterampilan Menulis Karang-
an Narasi  
  
Berdasarkan tabel 4 tersebut di atas 
dapat dianalisis bahwa nilai rata-rata keteram-
pilan menulis narasi dengan menggunakan 
strategi Think Talk Write pada siswa kelas IV 
SDN 1 Kopen mengalami peningkatan. Pero-
lehan nilai rata-rata keterampilan menulis ka-
rangan narasi pada prasiklus sebesar 60,16 de-
ngan persentase ketuntasan 31,58% mening-
kat menjadi 67,89 dengan persentase ketun-
tasan 52,63% dan meningkat menjadi 75,95 
dengan persentase ketuntasan 89,47% pada si-
klus II. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat 
dari Yamin dan Ansari (2012: 44)  yang me-
nyatakan bahwa Think Talk Write adalah salah 
satu strategi yang dapat meningkatkan akti-
vitas dan komunikasi di antara siswa. Strategi 
ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, 
berbicara, dan menulis. Strategi ini digunakan 
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar  
dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Hal ini 
juga diperkuat oleh pendapat dari Huda (2013: 
213) yang menyatakan bahwa strategi TTW ini 
digunakan untuk mengembangkan tulisan de-
ngan lancar dan melatih bahasa sebelum ditu-
liskan. Setelah diterapkan strategi  Think  Talk 
Write pada pembelajaran bahasa Indonesia pa-
da materi keterampilan menulis narasi, strategi 
ini terbukti dapat meningkatkan keteram-pilan 
menulis narasi siswa kelas IV SDN 1 Kopen. 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
strategi Think Talk Write dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV 
SDN 1 Kopen. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Huda (2013: 218) yang menyatakan 
bahwa strategi TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara dan kemudian menuliskan 
suatu topik tertentu. Strategi TTW ini dapat 




 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan di SD Negeri 1 
Kopen Teras Boyolali yang dilakukan dalam 2 
siklus dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
dengan penerapan strategi Think Talk Write 
(TTW) ini dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan strategi ini dapat meningkat-
kan keterampilan menulis narasi pada siswa 
kelas  IV SDN 1 Kopen Teras Boyolali Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
DAFTAR PUSTAKA 
Huda, Miftahul. (2013). Model-mode Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis dan 
Paradigmatis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Kristiantari, Rini. (2011). Menulis Deskripsi dan Narasi. Jakarta: Media Ilmu. 
Sastrapradja. (1981). Kamus Istilah Pendidikan dan Umum. Surabaya: Usaha Nasional. 
Slamet, St.Y. (2008). Dasar-dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia. Surakarta: UNS Press. 
Syah, Muhibbidin. (1997). Psikologi Pendidikan. Bandung: Rosda. 
Yamin, Martinis, Ansari, Bansu, I. (2012). Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual 
Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press. 
Keterangan Pra-
siklus 
Siklus I Siklus 
 II 
Nilai Terendah 47,00 51,50 59,00 
Nilai Tertinggi 80,00 85,00 92,5 
Nilai Rata-rata 60,16 67,89 75,95 
Persentase 
Ketuntasan 
 
31,58% 
 
52,63% 
 
89,47% 
